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ABSTRACT

Jember Fashion Carnival (JFC) is an annual event in the art event of fashion carnival
that’s first time held in 2001. In this relatively long journey, JFC experienced several
obstacles and one of them was that JFC would be stopped by Jember district government in
2009 because it’s not included in the list of the activity of Jember district government. The
objective of this research is to analyze and formulate the management strategy of the
Jember Fashion Carnival. The research method used was the descriptive qualitative method
by using the approach of SWOT analysis. The result of this research is the position of SWOT
analysis quadrant; the position obtained is in the position of quadrant I namely expansion
(supporting offensive strategy) so it’s needed the selection of strategy by using strength
and utilizing opportunity. The strategy that should be applied is to form cultural
cooperation with other countries, to develop and increase the quality of organizational
management, and to implement the international standardization of carnival such as the
existence of the technological system to support the tradition of JFC event.
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ABSTRAK

Jember Fashion Carnaval adalah sebuah event tahunan dalam ajang seni karnaval
tata busana pertama kali terselenggara pada tahun 2001. Dalam perjalanan yang relatif
panjang; bukan berarti JFC tidak memiliki kendala dalam penyelenggaraannya. JFC
sempat akan diberhentikan oleh Pemerintah Kabupaten Jember pada tahun 2009, sebab
bukan termasuk dalam daftar kegiatan Pemerintah Kabupaten Jember. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memformulasikan strategi pengelolaan
Jember Fashion Carnaval. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini
adalah posisi dari kuadran analisis SWOT, posisi yang didapatkan berada pada posisi
kuadran [ yaitu ekspansion (mendukung strategi onfensif), sehingga diperlukan
pemilihan strategi menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang. Strategi yang
sebaiknya diterapkan adalah membentuk kerjasama dalam bentuk kerjasama budaya
dengan negara lain, pengembangan dan peningkatan kualitas manajemen organisasi,
dan mengimplementasi standardisasi karnaval bertaraf internasional, seperti adanya
sistem tekhnologi untuk menunjang tradisi event JFC.

Katakunci : JFC, Pengelolaan, Analisis SWOT, dan Manajemen Strategi
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1. PENDAHULUAN

Indonesia yang lekat dengan
keberagaman seni dan budaya, selalu
memiliki keunikan dan daya tarik
tersendiri di setiap suku dan daerahnya.
Kesenian daerah itulah yang membawa
nilai-nilai luhur dan keteladanan yang
sudah patut dilestarikan sebagai ka-
rakter dari suatu daerah masing-masing.
Dalam usaha untuk melestarikan seni
dan kebudayaan sekarang ini banyak
dilaksanakan festival-festival seni di
daerah masing-masing, salah satunya
adalah Kabupaten Jember. Jember me-
rupakan kota kecil yang mulai ber-
kembang juga memiliki beragam festival
seni di antaranya Jember Fashion
Carnaval (JFC) yang dilaksanakan setiap
tahun sejak tahun 2001, Festival Egrang
Ledok Ombo Jember dilaksanakan setiap
tahun sejak tahun 2010, Festival Budaya
Pesisir Selatan yang dilaksanakan secara
bergilir setiap tahun di kota yang ber-
beda, Festival Pendalungan, dan yang
terakhir adalah Festival Kuliner. Banyak
festival seni yang diselenggarakan di
Kabupaten Jember namun tidak dapat
mempertahankan kontinyuitasnya. Di
antara semua festival seni yang di-
selenggarakan di Kabupaten Jember,
Jember Fashion Carnaval merupakan
festival seni yang memiliki kontinyuitas
dalam penyelenggaraannya dan mampu
menempuh perjalanan yang relatif lama.
Oleh sebab itu diperlukan perhatian
khusus dalam melestarikan dan mewa-
riskan kesenian daerah di zaman
sekarang, seperti yang telah dilakukan
oleh Dynand Fariz sebagai seorang
founder Jember Fashion Carnaval dalam
mempertahankan kontinyuitasnya (Andi,
wawancara, 2017).
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Jember Fashion Carnaval adalah
sebuah event tahunan dalam ajang seni
karnaval tata busana terbesar di In-
donesia yang digalakan di Kabupaten
Jember, Jawa Timur. Aksi Jember Fashion
Carnaval ini merupakan salah satu
upaya melestarikan beragam kesenian
Indonesia dengan mengangkat unsur
kearifan lokal kedalam desain tata
busana yang dipamerkan. Desain tata
busana yang disuguhkan merupakan
kostum dan busana yang unik, tidak
konvensional, yang dirancang dengan
melibatkan banyak peserta untuk mem-
bawakan Kkarya-karya yang menarik
sesuai tema yang diangkat saat itu
(David, wawancara, 2017).

Lahirnya Jember Fashion Car-
naval pada tahun 2001 bersamaan
dengan didirikannya rumah mode Dy-
nand Fariz, dan direalisasikan pada awal
tahun 2002 dan diberi nama Dynand
Fariz International High Fashion Center.
Suyanto sebagai kakak kandung dari
Dynand Fariz memiliki misi mengem-
bangkan usaha rumah mode tersebut
dan membuat acara pekan mode yang
diilhami dari acara Fashion Week yang
ada di negara-negara fashion dunia.
Pekan mode merupakan sebuah acara
dimana pada satu minggu seluruh
karyawan rumah mode diwajibkan
untuk memakai busana yang pada saat
itu sedang tren di dunia (Fariz dalam
Muslimin, 2016).

Event JFC terselenggara bukan
hanya menitikberatkan pada kemeria-
han dan kesuksesan acara, namun lebih
pada pengelolaan dan kualitas seni yang
berkelanjutan. JFC memiliki peran se-
bagai media atau ruang ekspresi bagi
para seniman, masyarakat umum, dan

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang

48



MELAY UntGRaNe

JOURNAL

pelaku seni, khususnya masyarakat
Jember yang memiliki potensi namun
belum mendapatkan ruang untuk
mempublikasikan kreatifitasnya. Jember
Fashion Carnaval tidak hanya menam-
pilkan  karya-karya  terbaik  dari
masyarakat dan seniman lokal saja,
tetapi juga menampilkan karya-karya
seni dari berbagai daerah baik secara
nasional maupun internasional.

Ajang karnaval busana, Jember
Fashion Carnaval ini yang dirintis sejak
tahun 2001, ternyata menuai hasil yang
sangat positif. Hal itu terbukti dengan
meningkatnya jumlah penonton dan
peserta dari tahun ke tahun. Selain itu,
sampai dengan diselenggarakannya Jem-
ber Fashion Carnaval (JFC) yang ke -16
dibulan Agustus 2017, karnaval ini telah
memenangkan 13 penghargaan dari
ajang internasional. Salah satunya dalam
International Carnaval de Victoria 2016
di Seychelles, Afrika (www. cnnin-
donesia. com, 2017).

Keberhasilan JFC yang sudah
digalakkan 16 kali ini mendapat ap-
resiasi oleh Menteri Pariwisata - Arief
Yahya, yang menobatkan Jember sebagai
Kota Karnaval Tanah Air. Salah satu hal
yang menentukan keberhasilan penye-
lenggaraan sebuah event terletak pada
kualitas pengelolaannya. Pengelolaan
merupakan rangkaian proses perenca-
naan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan atas sumber daya yang
telah dimiliki. Hal tersebut berguna
untuk mengoptimalkan kekuatan dan
peluang juga untuk meminimalisir kele-
mahan dan ancaman yang berpo- tensi
mengurangi kesempatan penyelengga-
raan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
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Secara rasional, untuk dapat
menyelenggarakan JFC bukanlah hal
yang sangat mudah, sebab harus
memiliki sumber daya manusia yang
terampil, profesional dan memiliki
penguasaan dalam hal manajemen
pengelolaan sebuah seni. Supaya acara
dapat terselenggara dengan baik,
menarik, dan berkualitas, tentunya hal
tersebut bukanlah pekerjaan yang
ringan. Banyak sekali yang harus
dilakukan dan dipertimbangkan secara
matang agar tidak terjadi hal yang dapat
merugikan. Ada banyak hal yang harus
dilakukan dan dipersipakan penyeleng-
garaan JFC, mulai dari pembentukan
panitia, pembagian jobdesk, pendataan
peserta, pembagian volunteer, dan lain
sebagainya.

JFC merupakan event festival
yang sangat besar dan memerlukan
banyak tenaga untuk menjalankan acara
tersebut. Bisa dikatakan event yang
sangat besar karna acara tersebut
diselenggarakan selama empat hari
berturut-turut dan diikuti oleh ribuan
peserta disetiap tahunnya. Oleh karena
itu pada tahun 2010 JFC mulai merekrut
volunteer untuk membantu jalannya
acara. Pada dasarnya tenaga kerja yang
ikut serta dalam manajemen JFC bisa
dikatakan volunteer, sebab mereka
bekerja meluangkan tenaga dan waktu
tanpa imbalan sedikitpun. Volunteer
pada acara JFC terklasfikasi menjadi
beberapa devisi, pada tiketing, konsumsi,
keamanan, fasilitas penonton, kebersi-
han, dan lain sebagainya. Dengan ada-
nya volunteer tersebut membuktikan
bahwa acara tersebut juga diakui oleh
masyarakat dan menjadikan salah satu
tolak ukur keberhasilan sebuah acara.
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Sampai saat ini di Indonesia
banyak festival seni yang kebera-
daannya telah diakui oleh masyarakat
dan seniman baik secara lokal, nasional,
dan internasional dimana dalam
penyelenggaraannya didukung penuh
oleh pemerintah, namun berbeda
dengan JFC yang nyaris berdiri sendiri
(secara mandiri). Penyelenggaraan JFC
sejak awal dibentuk bukan dari lembaga
Pemerintah dengan persediaan dana
yang mencukupi dan fasilitas yang
memadai, tetapi JFC terbentuk dari
lembaga swadaya masyarakat yang
dinaungi sebuah yayasan JFC yaitu
sebuah lembaga independen yang pen-
danaannya bergantung pada jumlah
partisipasi para donatur juga undangan
dalam memberikan seminar ke daerah
lain terkait pengelolaan JFC.

Sejak pertama kali terselenggara
pada tahun 2001 hingga sekarang, JFC
telah menempuh perjalanan yang sangat
panjang dan telah berusia lebih dari
enam belas tahun. Dalam perjalanan
yang sangat panjang tersebut bukan
berarti JFC tidak memiliki kendala
dalam penyelenggaraannya. JFC sempat
akan diberhentikan oleh Pemerintah
Kabupaten Jember pada tahun 2009,
sebab bukan termasuk dalam daftar
kegiatan Pemerintah Kabupaten Jember.
Terlepas dari permasalahan yang di-
alami oleh JFC, pada kenyataannya per-
jalanan JFC terbukti mampu menembus
pasar Internasional dan dapat terseleng-
gara setiap tahun dengan inovasi-
inovasi barunya.

Keberhasilan JFC juga tak lepas
dari peran pengelola yang bekerja
mengatur strategi perencanaan untuk
mengelola dari awal sampai akhir acara
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digelar disetiap tahunnya. Sebagai event
tahunan yang sudah membawa nama
harum Bangsa Indonesia ke ranah
Internasional, diperlukan pengelolaan
yang sangat baik agar JFC dapat terus
dinikmati oleh masyarakat dan dapat
berlangsung secara terus menerus.
Meskipun pengelolan JFC faktanya di-
kelola secara mandiri oleh keluarga dan
Yayasan Dynand Fariz, ajang karnaval
ini dapat menarik banyak perhatian dari
berbagai lapisan masyarakat bahkan
dunia Internasional. Dari sistem tata
kelola penyelenggaraan JFC yang sangat
kompleks, memiliki daya tarik untuk
dipelajari. Hal inilah yang mendorong
penelitian strategi pengelolaan Jember
Fashion Carnaval diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wawasan tentang
keberlangsungan dan pengelolaan JFC.
Pengelolaan yang dilakukan oleh pihak
Jember Fashion Carnaval dalam meng-
embangkan strategi untuk menarik
perhatian masyarakat agar dapat ber-
gabung dan menarik daya tarik wisata
dalam jangka waktu yang panjang.
Bagaimanakah faktor internal dan
eksternal pengelolaan Jember Fashion
Carnaval saat ini? Bagaimana formulasi
strategi pengelolaan Jember Fashion
Carnaval yang sebaiknya dilakukan?

2. STUDILITERATUR

Studi literatur dalam peneltian
ini dimaksudkan untuk menemukan
konsep-konsep pemikiran teoritis yang
dapat digunakan untuk mempertajam
diskusi dan analisis terhadap data yang
diperoleh di lapangan. Dalam penelitian-
nya, Alvan Sidiq Asbullah (2013)
membicarakan Event Marketing Sebagai
Strategi Meningkatkan Brand Awareness
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Kabupaten Jember. Vita Pristiana (2013);
melakukan penelitian tentang Study
Tentang Pengelolaan Event Karnaval
pada  Jember
Sementara itu, Chandra Ayu Proborini
(2017) dengan judul Jember Fashion
Carnaval (JFC) Dalam industri Pariwi-
sata Di Kabupaten Jember.

Argyris dalam Rangkuti (2015),
menjelaskan bahwa strategi merupakan
respons secara terus-menerus maupun
adaptif terhadap peluang dan ancaman
eksternal serta kekuatan dan kelemahan
internal yang dapat mempengaruhi
organisasi. Sedangkan Chandler dalam
Rangkuti (2015); strategi merupakan
alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokasi sumber daya.

Reksohadiprojo dalam Ira (2016);
formulasi strategi merupakan proses
pengambilan keputusan yang sifatnya
bisa intuitif berdasarkan pengalaman.
David (2006) menjelaskan bahwa
formulasi strategi merupakan tahapan
dari proses manajemen strategis yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu: formulasi
strategi, implementasi strategi, dan
evaluasi strategi. Pearce Il dan Robinson
dalam Satyawati (2016); manajemen
strategi adalah satu keputusan dan
tindakan yang menghasilkan formulasi
dan implementasi yang dirancang untuk
meraih tujuan suatu perusahaan. Glueck
dan Jauch dalam Rivai (2015) membi-
carakan

Fungsi manajemen lahir dari
pemikiran seorang industrialis Perancis
bernama Henry Fayol pada awal abad
20. Dalam Satyawati (2016)) tertunda
pada Fayol fungsi manajemen dari

Fashion Carnaval.
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perencanaan, pengorganisasian, peng-
arahan, personalia dan pengontrolan.
Merujuk pada perkembangannya fungsi
manajemen disederhanakan oleh Terry
dalam Herujito (2007) menjadi empat
elemen. Menurut Rangkuti (2015:18),
analisis SWOT adalah identifikasi ber-
bagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Ana-
lisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan dan
peluang namun secara bersama dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Proses pengambilan keputusan strategi
selalu berkaitan dengan pengembangan
misi, tujuan, strategi, dan kebijakan
perusahaan.

Chandra Ayu Proborini, “Jember
Fashion Carnaval (JFC) Dalam Industri
Pariwisata Di Kabupaten Jember Dalam
Industri Pariwisata Di Kabupaten Jem-
ber” yang diterbitkan di MUDRA Jurnal
Seni Budaya Volume 32, Nomor 2, Mei
2017. Tulisan ini membahas tentang
Fenomena Jember Fashion Carnaval (JFC)
yang terjadi di Kabupaten Jember men-
jadi salah satu latar belakang dila-
kukannya penelitian ini. Jember yang
mempunyai latar belakang masyarakat
pandalungan, di antara masyarakatnya
terbentuk sebuah karnaval fashion yang
saat ini dikenal hingga dunia. Fenomena
ini menjadi hal yang menarik, karena
Jember tidak mempunyai riwayat se-
jarah fashion dan dikenal dengan kota
santri. JFC yang diprakarsai oleh Dynand
Fariz telah menunjukkan eksistensinya
selama 14 tahun dan telah berhasil
merubah Jember menjadi kota karnaval
tingkat dunia. Selain itu JFC menjadi
barometer karnaval fashion di Indonesia
karena menginspirasi daerah lain untuk
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membuat karnaval yang serupa. JFC
memamerkan busana hasil kreativitas
dari peserta yang mengikutinya. Peserta
diberikan pelatihan untuk membuat dan
memperagakan busana. Adanya proses
pelatihan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas peserta se-
hingga dapat membuat busana yang
memiliki standart keindahan tersendiri.
Proses tersebut secara tidak langsung
membuat JFC mengalami proses komo-
difikasi, yaitu JFC bertransformasi men-
jadi event yang layak jual. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Jem-
ber memiliki ciri khas kultural serta
modal yang mendukung tumbuh dan
berkembangnya JFC di Jember, sehingga
Jember dapat bersaing dengan daerah
lain dalam ranah sektor pariwisata.
Tulisan berikutnya ditulis oleh
Istiglaliah Dian Cahyani, berjudul
“Implementasi Jember Fashion Carnaval
Sebagai Bagian Dari City Branding
Kabupaten Jember”, yang dimuat pada
Jurnal  Universitas Airlangga Vol.
3/No.2/Published: 2014-06. Tulisan
ini mendeskripsikan implementasi Jem-
ber Fashion Carnaval sebagai bagian
dari city branding Kabupaten Jember.
Peneliti berangkat dari fenomena
persaingan antar kota di era globalisasi,
otonomi daerah dan kebutuhan iden-
titas di era informasi. Serta adanya per-
kembangan penggunaan event dalam
city branding. Konsep yang ditawarkan
JFC adalah global, modern, internasional
dengan city slogan “World Fashion
Carnival City”. Konsep ini mampu
menjadi identitas baru yang meng-
antarkan Kabupaten Jember untuk go
international, menciptakan awareness,
image, reputation, added value, serta
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dampak ekonomi, pariwisata dan
pengembangan SDM berkelanjutan. Na-
mun menghadapi kompleksitas karena
kurang mengangkat lokalitas Kabu-
paten Jember dan kurang mendapat
dukungan dari pihak internal. Semakin
diperkuat dengan kurangnya pende-
katan internal sebab berfokus pada
promosi eksternal. JFC juga cenderung
menerapkan event branding, bahkan
country branding. Serta dalam proses
city branding yang dilakukan tidak
terlepas dari political factor. Sehingga
city branding Kabupaten Jember yang
dilakukan belum sepenuhnya berhasil,
dan hanya berhenti pada tataran
promotion, tourism, dan profit oriented.

Tulisan berikutnya ditulis oleh
Guntur Sakti dari Siaran Pers,
KOMBLIK/20/1V/2018, berjudul “ASIA-
LIGHT, Menuju Jember Fashion Carnaval
Ikon Kota Karnaval Dunia”. Tulisan ini
menginformasikan tentang launching
Event Jember Fashion Carnaval (JFC)
2018, bertema ASIALIGHT, di Balairung
Soesilo Soedarman, Gedung Sapta Pe-
sona Jakarta, kantor Kementerian Pari-
wisata, oleh
(Menpar) Arief Yahya didampingi Pre-
siden Jember Fashion Carnaval (JFC)
Dynand Fariz dan Bupati Jember Faida.
Event Jember Fashion Carnaval 2018
yang diselenggarakan untuk ke 17 kalj,
layak masuk dalam Top-3 Calender of
Event (CoE) 2018. Dari top-3 CoE 2018
yang ditetapkan oleh Tim Kurator

Menteri Pariwisata

Kementerian Pariwisata, JFC akan ber-
sanding dengan event Pesta Kesenian
Bali (PKB) yang penyelenggaraannya
memasuki tahun ke-40. Tema ASIA-
LIGHT, diekspresikan pada costume de-
file yang mewakili kostum berbagai
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negara di Benua Asia. Mulai dari defile
dengan tema Kujang yang menjadi Pu-
saka Nusantara. “JFC sebagai industri
kreatif (creative industry) mengede-
pankan dua nilai; cultural value dan
commercial value (financial value).

Sukidin & Pudjo Suharso, menulis
tentang: “Model Analytical Network
Process (Anp) Dalam Pengembangan
Pariwisata Di Jember”, merupakan
Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015
di Universitas Jember. Tulisan ini
bertujuan melakukan Kkajian terhadap
kebijakan pengembangan pariwisata di
Jember, terutama kebijakan pengem-
bangan agrowisata perkebunan kopi
dengan menggunakan Jember Fashion
Carnival (JFC) sebagai event marketing.
Metode penelitian yang dipergunakan
adalah soft system methodology dengan
menggunakan metode analitis jaringan
(Analytical Network Process). Hasilnya,
pengembangan pariwisata di Jember
masih dilakukan dengan menggunakan
pendekatan konvensional, belum ter-
koordinasi dengan baik, dan lebih
mengandalkan satu even (atraksi)
pariwisata, yakni JFC, sebagai lokomotif
daya tarik pariwisata Jember. Model
pengembangan konvensional ini ke
depan perlu dirancang kembali untuk
memperoleh pariwisata Jember yang
berkesinambungan. Kebijakan pengem-
bangan pariwisata di luar pariwisata
fashion, yakni pengembangan agrowi-
sata perkebunan kopi belum menjadi
perhatian serius Pemerintah Kabupaten
Jember.

Cukup banyak peneliti lain yang
tertarik dengan Jember Fashion Carnival
(JFC), namun belum ada yang menulis
tentang Strategi Pengembangan Manaje-
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men Jember Fashion Carnaval. Dengan
demikian Jember Fashion Carnival (JFC)
perlu dianalisis dan diformulasikan str-
ategi pengelolaannya.

3. METODE

Metode kualitatif - dibackup
dengan data kuantitaif - yang menem-
patkan peneliti sebagai instrumen uta-
ma dalam pengumpulan data penelitian.
Pengumpulan data penelitian dilakukan
melalui empat tahap, yaitu: observasi,
angket, wawancara, dokumentasi dan
variable (Moleong, Lexy J. 2013;
Creswell, John W. 2015).

Observasi dilakukan dengan me-
lakukan pengamatan dan pencatatan
dari berbagai hal yang diamati peneliti
selama berada di lokasi. Peneliti meng-
umpulkan catatan lapangan pertama
dengan mengamati sebagai outsider dan
kemudian masuk ke dalam lingkungan
penelitian dan mengamati sebagai
insider. Angket (kuesioner); angket yang
diberikan yakni melalui daftar per-
tanyaan berdasarkan variabel penelitian
SWOT yang diisi oleh responden. Wa-
wancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara dan
terwawancara, ini dimaksudkan untuk
mengkonstruksi mengenai orang, keja-
dian, organisasi, perasaan, motivasi dan
kepedulian. Teknik wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, peneliti mene-
tapkan sendiri masalah dan pertanya-
an-pertanyaan yang akan diajukan ke-
pada informan. Dalam penelitian ini
yang terwawancara adalah manajemen
Jember Fashion Carnaval, Dinas Budaya
dan Pariwisata Jember, panitia Jember
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Fashion Carnaval, talent Jember Fashion
Carnaval, dan wisatawan. Dokumentasi
diimplementasikan dengan pengumpu-
lan sumber-sumber yang dapat meng-
uatkan informasi terkait dengan obyek
penelitian. Mempelajari arsip-arsip,
buku-buku, catatan, dokumen, website,
jurnal, penelitian ilmiah, koran, majalah,
liputan video dan audio serta mencatat
informasi penting terkait dengan Jember
Fashion Carnaval. Variabel menurut
Indrawan dan Yaniwati (2014) adalah
setiap gejala yang diamati menjadi fokus
penelitian. Variabel dalam penelitian ini
dampak apa yang didapatkan dari ter-
selenggaranya JFC selama ini yang ke-
mudian diolah ke dalam faktor internal
dan eksternal. Faktor internal memuat
kekuatan dan kelemahan, sedangkan
faktor eksternal memuat peluang dan
ancaman. Adapun variabel dan indikator
dari penelitian ini adalah sebagai be-
rikut:

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengorganisasian (Staffing) Jem-
ber Fashion Carnaval

Kepanitiaan JFC sudah dibentuk
sejak tahun 2001. Kepengelolaan dalam
Yayasan Jember Fashion Carnaval dibina
oleh Dynand Fariz, merupakan kepani-
tiaan yang sama dalam pengelolaan
event JFC. Panitia inti yang terlibat
merupakan keluarga dan sanak saudara
dari Dynand Fariz sendiri. Namun dalam
sebuah pengelolaan membutuhkan ma-
najemen yang bagus agar bisa terus
berkembang dan menjadi sukses, se-
hingga Dynand Fariz mengajak orang
luar yang mengerti tentang manajemen
sehingga beliau mempercayakan kepada
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David Susilo untuk terlibat sebagai pi-
hak manajemen JFC.

Pada tahun 2001 sampai 2010
pengorganisasian JFC masih dibilang
sangat sederhana yaitu meliputi pem-
bina, pengawas, ketua, sekertaris, ben-
dahara, anggota, dan manajemen. (wa-
wancara Hamda, 2017) Waktu itu JFC
masih bisa dikelola dengan baik mes-
kipun belum ada timvolunteer karna
minat peserta dan penonton masih be-
lum banyak seperti sekarang.

Kemudian pada tahun 2011
mulailah tercetus ide untuk perekrutan
timvolunteer. Perekrutan timvolunteer
ini dibentuk karena semakin banyaknya
minat penonton dan juga peserta yang
ingin terlibat. Perekrutan volunteer di-
publikasikan melalui web, koran lokal,
dan juga berbagai sosial media. Untuk
volunteer yang terlibat akan dibagi
pertim, dan masing-masing tim memiliki
jobdesk yang berbeda, seperti ticketing,
usher, guard, food and beverage, media
center, quality control, cleaning, dan tim
healt. (wawancara Ricky, 2017) Pe-
rekrutan tim volunteer tidak memiliki
spesifikasi khusus, terbuka untuk siapa
saja yang ingin bergabung tanpa ter-
kecuali dan memiliki keinginan untuk
berbagi kelebihan untuk mencapai visi
dan misi yang sama.

4.2 Penentuan Tema Jember Fashion
Carnaval

Pada awal penyelenggaraan JFC
ditahun 2001, masih belum terpikirkan
mengenai penentuan dan pemilihan
tema. Saat itu peserta masih sebatas
keluarga serta karyawan Dynand Fariz.
Kemudian pada tahun 2003 peserta JFC
merupakan anak-anak SMA khususnya
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SMKN yang memiliki jurusan tata
busana. Kostum yang mereka gunakan
adalah kostum daur ulang dari botol,
kaleng bekas, kain perca, dll (wa-
wancara David, 2017).

Tema JFC setiap tahunnya selalu
berganti-ganti, seperti mengangkat isu
sosial, isu global, kebudayaan, flora, dan
fauna. Penentuan tema yang ber-
ganti-ganti setiap tahunnya merupakan
hasil dari diskusi tim manajemen
dengan tim kreatif yang kemudian hasil
dari diskusi tersebut diputuskan oleh
Dynand Fariz (wawancara Hamda,
2017).

Tema yang disampaikan tidak
hanya berisi peristiwa penting, namun
juga berisi tentang budaya-budaya yang
terdapat di berbagai negara. Hal ter-
sebut yang kemudian membawa nama
JFC pada akhirnya mulai diterima tidak
hanya pada masyarakat Jember saja
bahkan hingga mendunia.

Dengan adanya penentuan tema
dapat memudahkan panitia dalam peng-
awasan kostum yang akan dirancang
oleh peserta. Dengan adanya tema yang
diusung maka bisa menjadikan bebe-
rapa defile menjadi satu-kesatuan dalam
pengemasan acaranya.

4.3 Anggaran Dana Jember Fashion
Carnaval

JFC merupakan event besar di
Kabupaten Jember, dan membutuhkan
biaya yang tidak sedikit. Adanya JFC
bukan berarti kesenian tradisi yang ada
di daerah tidak berkembang, JFC meng-
ajak para seniman daerah untuk ber-
partisipasi dan berkolaborasi. Selain itu
Dynand Fariz merupakan seseorang
yang berlatar belakang di sekolah fa-
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shion bertaraf internasional. Sehingga
modal akademik yang diperoleh dari
sekolah fashion bertaraf internasional
tersebut, dapat sangat mendukung
keberlangsungan dan terbentuknya JFC.
Dalam hal ini merupakan modal ba-
gaimana pihak-pihak yang bersangkutan
dengan JFC menjalin sebuah jaringan
atau relasi untuk mendukung terben-
tuknya JFC. (Proborini, 2017).

Modal ekonomi JFC pada awalnya
terpusat pada satu sumber yaitu dana
pribadi Dynand Fariz. Akan tetapi
seiring dengan besarnya nama yang
dibentuk oleh JFC, modal ekonomi di-
peroleh dari hasil melakukan roadshow
baik dari dalam maupun luar negeri.
Selain itu kompetensi Dynand Fariz
dalam bidang fashion didapatkan dari
modal ekonomi pribadi dan beasiswa
yang didapatkan sehingga menunjang
keahliannya dalam bidang fashion.

Selama ini dari sejak pertama kali
JFC muncul pada tahun 2001, JFC
merukan sebuah event yang membiayai
dirinya sendiri. JFC merupakan event
tahunan yang jauh dari bantuan dana
sponsor ataupun Pemerintah. Tidak
adanya sponsor pada event JFC adalah
salah satu alasan untuk memper-
tahankan label bahwa JFC sebagai event
sosial dan tidak dikomersilkan oleh
lembaga tertentu selain menajemen JFC,
sedangkan bantuan dari Pemerintah
yang selama ini diberikan hanya ban-
tuan dalam bentuk pemberian fasilitas.

Sejak tahun 2012 JFC dimasuk-
kan ke dalam jadwal kegiatan tahunan
Kabupaten Jember yaitu BBJ] (Bulan
Berkunjung Jember). Namun pada saat
itu JFC juga masih belum mendapatkan
dana hibah dari Pemkab Jember. Setelah
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masuk ke dalam BBJ] dan berjalan
selama Ztahun pada akhirnya ditahun
2015 pada saat penyelenggaraan JFC
keempatbelas, JFC mendapatkan dana
hibah dari Pemkab Jember sebesar 1M.
Akan tetapi dana hibah tersebut hanya
bertahan sampai tahun 2016 yaitu pada
penyelenggaraan JFC kelimabelas. Pada
tahun 2017 JFC tidak lagi mendapatkan
dana hibah dari Pemkab Jember, hal ini
dikarenakan adanya pergantian Bupati.

Tanpa bantuan hibah dari Pem-
kab Jember pada tahun 2017, maka
sangat mempengaruhi perekonomian
JFC. Semakin banyaknya peminat JFC
maka semakin banyak juga biaya
operasional yag harus dikeluarkan oleh
JFC. Sehingga permasalahan tersebut
berdampak pada tiket penjualan JFC
yang menjadi naik, dulu awalnya tiket
yang dijual sebanyak 20-25 persen dan
75 persen tiket digratiskan namun kini
tiket yang diijual ditingkatkan atau lebih
banyak dijual dari pada yang dibagikan
secara gratis.

Keputusan manajemen JFC untuk
menyatakan bahwa JFC sebagai lembaga
event sosial tersebut, merupakan salah
satu strategi untuk membuat JFC jauh
dari kesan komersil dan menghindari
pengelolaan keuangan yang rumit.
Dengan tidak adanya sponsor yang ter-
lalu mendominasi, secara otomatis JFC
berdiri sendiri di bawah naungan
manajemen JFCC, sehingga keuangan
dikelola sendiri dan lebih mudah
pengelolaannya serta prosedurnya.
Dengan modal yang dimiliki tersebut,
dapat menjabarkan bagaimana JFC da-
pat terbentuk dan berkembang diantara
masyarakat padalungan Jember, dan
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bahkan saat ini telah menjadi identitas
Kabupaten Jember.

4.4 Sponsorship Jember Fashion Car-
naval

Setiap event pasti membutuhkan
sponsorship untuk mendukung keber-
hasilannya. Kerjasama yang didapatkan
oleh JFC dari sponsorship tidak bewujud
uang (fresh money) namun berupa
prodak dan media partner. JFC juga
melakukan kerjasama dengan beberapa
perusahaan ternama di luar bidang
kesenian. Perusahaan tersebut antara
lain Aqua, Marthatilaar, Nestle, So Good,
Lippo Plaza Jember, Aston Hotel, dll.
Selain itu juga menjalin Kkerjasama
dengan beberapa media cetak dan
media elektronik seperti Kiss FM Radio,
Kompas, Jawa Pos, ] TV, TV One, Metro
TV, dll.

Pengukuran kualitas produk
event JFC dapat dilihat dari cara me-
rancang sebuah pertunjukan yang ter-
susun dan menghibur. Suatu penam-
pilan bukanlah sebuah pertunjukan
ataupun atraksi tanpa adanya hal yang
unik dan menarik. Hal inilah yang
menjadi perhatian khusus penyeleng-
gara JFC, yaitu untuk menciptakan
sebuah pertunjukan karnaval namun
berbeda dari yang telah ada sebelumnya.
Kemampuan rancangan artistik per-
tunjukan yang diangkat oleh JFC yaitu
mengkolaborasikan seni  koreografi,
teatrikal, musik, dan juga mampu
menciptakan atmosfer yang sesuai
dengan tema disertai kejutan di setiap
penampilan. Di dalam penampilannya,
setiap peserta JFC dituntut untuk
memiliki kemampuan koreografi, fa-
shion runway and dance, freestyle dance,
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pose, attraction dance yang merupakan
adaptasi teatrikal. Selain pertunjukan
dari para penampil, diberikan faktor
pendukung berupa visual efek dan suara
sebagai musik pengiring setiap defile.
Program acara pada event ]JFC
setiap tahunnya selalu disusun dengan
rapi. Sebagai pembuka pada hari
pertama yaitu Kids Carnaval yang
menampilkan pertunjukan karnaval
dengan peserta berusia setingkat
taman kanak-kanak dan sekolah dasar.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya
kesiapan regenerasi peserta JFC untuk
masa mendatang. Kemudian dihari
kedua yaitu Artwear Carnaval yang
mengangkat tema fashion desain yang
terinspirasi dari konsep trend dunia.
Acara selanjutnya dihari ketiga adalah
WACI (Wonderful Archipelago Carnaval
Indonesia) yang merupakan etalase
karnaval oleh anggota Asosiasi Karnaval
Indonesia (AKARI). Dan dihari terakhir
sebagai penutup yaitu Grand Carnaval.
Pada Grand Carnaval JFC XIV, acara
diselenggarakan dengan
sebagai berikut:
a. Pra acara, yaitu pembukaan dengan
pertunjukan marching band
b. Pose on main stage, yaitu perfom
tiap defile yang sebelumnya sudah
ditentukan urutanya. Para peserta
keluar dari panggung utama yang
kemudian berpose di panggung
selama beberapa saat dan kembali
melanjutkan berjalan menuju tribun

susunan

utama
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c. Parade, yaitu beraksi di sepanjang
zona tribun dengan melakukan
fashion dance, attraction dance, dan
fashion runway

d. Catwalk, yaitu acara terakhir para
peserta karnaval melakukan perja-
lanan karnaval di sepanjang 3,6 km.
Dengan susunan acara yang dise-
pakati, pihak penyelenggara JFC
dapat melakukan evaluasi pengatu-
ran durasi yang dibutuhkan selama
waktu penyelenggaraan.

Tiap-tiap defile karnaval memba-
wakan tema khusus. Peserta karnaval
dituntut untuk dapat memaksimalkan
desain kostum dan melakukan gerakan
teatrikal yang mencerminkan tema
defile. Pawai defile karnaval akan
mengambil posisi di area tengah jalan,
dengan penonton tribun maupun run-
way berada di sisi kiri dan kanan bahu
jalan. Atraksi dapat terlihat jelas dan
peserta harus mampu berinteraksi
dengan penonton di kedua sisi,
diseluruh zona baik tribun maupun
runway. Selain itu, musik pengiring
diaransemen untuk menyajikan suasana
yang mendukung tema tiap-tiap defile.

Analisis SWOT digunakan sebagai
salah satu cara untuk mengetahui faktor
internal dan eksternal yang di dalamnya
terdapat variabel kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dalam peng-
elolaan JFC.
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Analisis

Variabel

e

Kel

Faktor Internal | Kekuatan

JFC banyak diliput oleh media dari luar dan dalam
negeri

Memiliki target orientasi untuk menjadi event
Internasional

Selalu memiliki inovasi baru disetiap tahunnya
Lokasi yang strategis di pusat Kota

JFC membawa nama Kota Jember sebagai Kota
Karnaval Indonesia

emahan

Peran Pemerintah yang kurang optimal
Terbatasnya kualitas sumber daya manusia kreatif
Tidak adanya bantuan dana dari Pemerintah
Kabupaten Jember

Perekrutan volunteer tanpa spesifikasi khusus
Naiknya harea tiket untuk penonton [FC

Faktor
Eksternal =

-

A

Peluang

Semakin meningkatnya partisipator dalam
penyelenggaraan JFC tiap tahun

Semakin meningkatnya kunjungan wisatawan
nasional dan internasional

Semakin meningkatnya sponsor dan media partner
JFC

Menjadi icon seni budaya di Kabupaten Jember
Semakin mudah dalam mempromosikan event JFC
Semakin meningkatnya kreatifitas pemuda-pemudi
Jember dibidang seni budaya

Ancaman

Semakin banyaknya persaingan dengan keberadaan
seni budaya dari daerah lain

Semakin ketatnya kebijakan Pemerintah Kabupaten
Jember

Semakin menurun kondisi perekonomian JFC
Semakin berkurangnya minat penonton lokal
Perubahan cuaca vang tak terduga

Tabel 1.
Analisis SWOT

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa penge-
lolaan yang dilakukan oleh JFC me-
rupakan event yang dikelola secara
mandiri oleh pihak Yayasan dan mampu
menjalankan visi serta misi dengan baik.
Tetapi hal tersebut tidak dapat bertahan
tanpa adanya inovas-inovasi baru yang
dilakukan. Maka strategi umum yang

sebaiknya digunakan adalah penetrasi
pasar, dan
pengembangan produk atau integrasi

pasar, pengembangan
(integrasi ke belakang, integrasi ke
depan, dan intergrasi horizontal). Pe-
netrasi pasar yang dilakukan dalam
Strategi Pengelolaan Jember Fashion
Carnaval adalah dengan membentuk
kerjasama budaya dengan negara lain.
Untuk pengembangan pasar dengan
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cara mendirikan lembaga pendidikan
ber-basic karnaval untuk mengem-
bangkan kualitas sumber daya manusia
kreatif, dan pengembangan produk
dengan cara memberikan pelatihan
khusus untuk memberi pengetahuan
lebih kepada sumber daya manusia
kreatif dalam bidang seni budaya.
Bentuk-bentuk dari pengembang-

an JFC berdasarkan hasil arahan Matriks
IE dimana kekuatan dari JFC memiliki
kemampuan dalam bertahan dan
berpotensi untuk dikembangkan dengan
mengacu pada hasil dari kuadran
analisis SWOT yang menunjukan arahan
strategi pengembangan manajemen JFC
idealnya melakukan penambahan pro-
duk dan fungsi-fungsi JFC dengan men-
dukung kebijakan yang ofensif/agresif,
dijabarkan sebagai berikut:

1. Sebagai bentuk pengembangan
pengelolaan, sebaiknya JFC mela-
kukan bentuk kerjasama budaya
dengan negara lain agar semakin
banyak pengetahuan yang dapat
menimbulkan inovasi-inovasi baru
untuk ide pengembangan dalam
pengelolaan dan juga dalam pertun-
jukannya.

2. Diperlukan strategi untuk perek-
rutan panitia dengan cara penyelek-
sian kemampuan yang sesuai dalam
pengelolaan JFC supaya kualitas
manajemen organisasi dalam JFC
dapat berkembang dan meningkat.

3. JFC sudah memasuki tingkat inter-
nasional, maka perlu melakukan
adanya standardisasi karnaval ber-
taraf internasional. Sehingga yang
perlu dilakukan adalah meng-
upgrade sistem teknologi untuk
menunjang pertunjukan event JFC.
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